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ABSTRACT
Detection, identifiaction and host status non choice test of mango fruit weevil in mango fruit. Until now there was not report on the status of two insects Sternochetus in Indonesia so that the information received by the Center for Agriculture and Biosciences International (CABI) as a worldwide plant pest data center is based from Kalshoven (1981). The purpose of this study was to detect, identify and host status non choice test of mango weevil insect (Sternochetus) in mango. This study was conducted at the Agricultural Research Institute Agriculture of Quarantine from March to October 2017. A total of 150 kg of kuini fruit (Mangifera odorata) has been infested by Sternochetus insects was taken from West Sumatera, Lampung, South Sumatera and 100 kg from Kab. Bekasi. Symptoms by these insects are only inside of the fruit so it can not be detected just by looking at the surface of this fruit. The species identification was performed on the male genital (aedeagus) insect. From the results of identification that from the three locations was found species Sternochetus frigidus, with apical sclerite characteristic like overlap. In Bekasi region that the kuini fruit not found S. frigidus insect. Host status test result with no choice that S. frigidus able to attack harum manis and manalagi variety mango and does not invade sapodilla fruit.
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ABSTRAK
Deteksi, identifikasi dan uji status inang tanpa pilihan kumbang penggerek mangga pada buah mangga. Sampai saat ini belum ada laporan tentang status kedua serangga Sternochetus di Indonesia sehingga informasi yang diterima oleh Centre for Agriculture and Biosciences International (CABI) sebagai pusat data hama tanaman seluruh dunia didasarkan dari Kalshoven (1981). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk deteksi, identifikasi dan uji status inang tanpa pilihan kumbang penggerek mangga (Sternochetus) pada buah mangga. Penelitian dilakukan di Balai Uji Terap Teknik dan Metode Karantina Pertanian dimulai bulan Maret sampai Oktober 2017. Sebanyak 150 kg buah kuini (Mangifera odorata) yang dipastikan terinfestasi serangga S. frigidus diambil masing-masing dari Sumatera Barat, Lampung, Sumatera Selatan dan 100 kg dari Kab. Bekasi. Gejala oleh serangga ini hanya pada bagian dalam buah kuini sehingga tidak bisa dideteksi hanya dengan melihat permukaan buah kuini. Identifikasi spesies dilakukan pada alat kelamin (aedeagus) serangga jantan. Dari hasil identifikasi bahwa dari ketiga lokasi pengambilan ditemui spesies Sternochetus frigidus, dengan memiliki ciri apical scleritenya tumpang tindih. Di Kab. Bekasi tidak ditemui S. frigidus di dalam buah kuini. Dari uji status inang tanpa pilihan bahwa serangga mampu menyerang buah mangga harum manis dan manalagi dan tidak menyeranga sawo. 
Kata kunci: Aedeagus, Mangifera indica, Mangifera odorata, Sternochetus frigidus

PENDAHULUAN
Keberadaan status serangga Sternochetus frigidus sebagai kumbang pemakan daging mangga (Mango Pulp Peevil/MPW) atau Sternochetus mangiferae sebagai kumbang pemakan biji (Mango Seed Weevil/MPW) di Indonesia pertama kali dilaporkan Kalshoven (1981). Menurut Kalshoven (1981) bahwa Indonesia terdapat S. mangiferae. Pembuktian status S. mangiferae masih diragukan karena belum ada identifikasi sampai ketingkat spesies. Deteksi dan identifikasi spesies S. frigidus ini pertama kali dilaporkan oleh Basio et al., (1994) di Filipina, kemudian oleh Poonchaisri dan Chaowalit (2008) sebagai orang pertama mengidentifikasi serangga spesies S. frigidus, S. mangiferae dan S. oliveiri. Ketiga spesies ini dibedakan berdasarkan pada bagian genitalia atau aedeagus jantan. Ciri utama pembedanya terletak pada apical sclerite. Serangga S. frigidus dicirikan adanya apical sclerite tumpang tindih (overlap), S. mangiferae memiliki apical sclerite terpisah sedangkan S. oliveiri tidak memiliki apical sclerite.
Klasifikasi serangga Sternochetus menurut EPPO (2011) sebagai berikut:  Kingdom Animalia, Phylum Arthropoda, Subphylum Hexapoda, Class Insecta, Order Coleoptera, Family Curculionidae, Genus Sternochetus. Penamaan spesies serangga pada awalnya disebut Acryptorhynchus mangiferae (Fabricius), Cryptorhynchus mangiferae dan Curculio mangiferae (Fabricius) dan terakhir Sternochetus mangiferae (Fabricius) (CABI, 2018).
Saat ini baru tiga spesies Sternochetus yang ditemui pada buah mangga. Menurut laporan dari Kementan (2006) ada spesies yang menyerang pada pucuk atau ranting mangga yaitu Sternochetus geniocnemis (Marshall). Keberadaan Sternochetus di negara Asean telah dilaporkan juga oleh Kalshoven (1981) dan AQIS (1990) diantaranya Filipina, Thailand, Malaysia, Bangladesh, Singapura dan Burma. Sampai saat ini belum ada laporan tentang status kedua serangga Sternochetus di Indonesia sehingga informasi yang diterima oleh Centre for Agriculture and Biosciences International (CABI) sebagai pusat data hama tanaman seluruh dunia didasarkan dari Kalshoven (1981). Informasi yang baru diperoleh bahwa Indonesia ditemui S. frigidus di Sumatera Utara bersumber dari skripsi S1 Irwanto (2008).
Keberadaan serangga sternochetus pada mangga Mangiferae indica, M. foetida (Bacang) dan M. odorata (Kuini) (Arifin 2009) di Jawa Barat belum ada informasi dari Dinas Pertanian setempat (Dinas Pertanian Kab. Sumedang, 2017). Jawa Barat sebagai sentra mangga menjadikan serangga ini sebagai target Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK) untuk tujuan negara ekspor Australia. Keberadaan kumbang MPW/MSW di Jawa Barat kemungkinan tidak bisa berkembang karena serangga hanya bisa hidup berkembang pada daerah topografi rendah dan basah sedangkan di Jawa Barat dengan kondisi rendah dan kering (Muryati 2017, komunikasi pribadi). Provinsi Sumatera Utara telah dilaporkan adanya serangga Sternochetus frigidus pada buah kuini dan mangga golek Mangiferae indica (Irwanto, 2008). Tingkat serangan oleh MPW pada buah kuini bisa mencapai 100 %, karena sebagai inang utama sedangkan pada mangga sebagai inang alternatif dan jarang ditemukan (Muryati 2017, komunikasi pribadi). Deteksi terhadap serangga S. frigidus di buah mangga tidak dapat diamati dengan gejala bagian luar buah mangga, berdasarkan informasi bahwa serangga ini hanya menyerang bagian daging buah mangga dan tidak merusak kulit buah. Bioekologi serangga MPW dan MSW berada di dalam buah kecuali pada saat kawin (De Jesus dan Gabo, 2000; Follett dan Gabbard, 2000). Deteksi dan identifikasi yang telah dilakukan di beberapa negara termasuk Filipina terhadap serangga MPW, namun di Indonesia deteksi dan identifikasi serangga ini belum dilakukan sehingga penting untuk status serangga MPW dan MSW di Indonesia. Tujuan penilitian ini untuk deteksi, identifikasi dan uji status inang tanpa pilihan serangga Sternochetus pada buah mangga harum manis dan manalagi.
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Balai Uji Terap Teknik dan Metode Karantina Pertanian (BUTTMKP) Bekasi dari bulan Maret sampai Oktober 2017.
Pengumpulan Buah Kuini Terinfestasi Sternochetus. Kumbang penggerek buah mangga Sternochetus tidak dapat dikembangbiakkan dengan makanan buatan (artificial diet) (De Jesus dan Gabo, 2000). Penggerek buah tersebut diperoleh dari buah kuini karena serangga tersebut paling banyak terdapat pada buah kuini selain buah bacang. Pengumpulan buah kuini yang diduga terinfestasi secara alami diperoleh dari Kab. Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat, Kab. Lampung Utara, Provinsi Lampung, Kab. Lubuk Linggau Provinsi Palembang dan Kab. Bekasi Provinsi Jawa Barat. Proses pengambilan dilakukan dengan mengumpulkan buah kuini yang masih ada di pohon dari kebun petani berumur sekitar 95 sampai 115 hari setelah pembungaan (HSP) alami dari pohon yang berumur 10-15 tahun. Usia buah yang dipanen mengikuti data siklus hidup S. frigidus oleh (De Jesus dan Gabo, 2000). Adapun alasan ketiga provinsi di Sumatera ini diambil karena salah satu terbanyak pengiriman buah kuini ke pasar induk Cibitung Kab. Bekasi. Tahapan pertama dibulan April buah kuini yang dikumpulkan dari petani yang berasal dari Sumatera barat dan Bekasi, selanjutnya di bulan Mei berasal dari Lampung dan tahap ketiga di bulan Juli berasal dari Palembang. Sebanyak 3 kotak peti kayu masing-masing berisi 50 kg dari masing-masing lokasi kecuali Bekasi sebanyak 2 kotak peti, yang selanjutnya dikirim menggunakan transportasi darat. Dalam penentuan umur buah kuini dilakukan dengan melibatkan petani di sekitar kebun buah kuini. 
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Gambar 1. 	Perbedaan aedeagus jantan dua spesies Sternochetus (Poonchaisri dan Chaowalit, 2008)
Pengamatan secara morfologi dalam menentukan perbedaan kelamin dilakukan dengan melihat struktur tubuh bagian abdomen ventral di bawah mikroskop stereo. Apabila posisi datar bagian abdomen ventral dan bagian apicalnya tidak terpisah, individu tersebut jantan (Gambar 2). 
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    A. Jantan 					       B. Betina
Gambar 2. Perbedaan kelamin pada S. frigidus pada bagian abdomen ventral 	(Poonchaisri dan Chaowalit, 2008)
Uji status inang tanpa piihan pada buah mangga harum manis, manalagi dan sawo. Buah kuini sebanyak 150 kg yang dipastikan terinfestasi Sternochetus dikirim dari Sumatera Selatan ke BUTTMKP melalui transportasi darat selama dua hari. Kemudian buah dibongkar lalu diambil serangga dewasa dan ditempatkan dalam toples yang berisi tiga lembar tisu sebagai alas tempat peneluran serangga. Sebanyak 60 pasang serangga ditempatkan ke dalam 30 toples plastik yang berukuran diameter 4,5 cm dan tinggi 5,5 cm, yang beralaskan dua lembar tisu dengan masing-masing berisi dua pasang serangga dewasa (Gambar 3). Serangga diberi potongan pakan mangga (1,5 X 1,5 cm) setiap dua hari sekali selama satu bulan untuk dilakukan proses kawin (De Jesus et al., 2002). Pengamatan tehadap peneluran serangga dewasa dilakukan di bawah mikroskop stereo. 
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Metode infestasi ke buah mangga di lapangan sesuai dengan metode Lorenzana dan Obra (2013) yang dimodifikasi yaitu pada dua pasang serangga dewasa yang sudah dipastikan meletakkan telur di atas kertas tisu tiap toples plastik. Sebanyak 3 buah masing-masing buah mangga harum manis, manalagi dan sawo (kontrol negatif) masing-masing sebanyak empat pohon selanjutnya serangga tersebut diinfestasikan ke masing-masing buah disekitar lingkungan BUTTMKP yang dilaksanakan pada bulan September. Umur buah yang diinfestasikan serangga dewasa S. frigidus sekitar 65 hari yang dimodifikasi dari Lorenzana dan Obra (2013), selanjutnya dikurung dengan kain streamin agar serangga tetap di buah mangga selama dua hari (Gambar 4). Setelah dua hari serangga dewasa dikeluarkan dari kurungan, yang sudah dipastikan serangga betina meletakkan telur di atas kulit buah mangga dan sawo. Buah yang sudah diinfestasikan dikembangkan selama satu bulan, selanjutnya buah diambil dari pohon lalu dibongkar di laboratorium. Pengamatan jumlah serangga dalam buah dilakukan di laboratorium dengan menghitung jumlah setiap stadia.
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Pengamatan dan Analisa Data. Data hasil uji status inang tanpa pilihan diolah dengan menghitung jumlah serangga dalam buah mangga dari masing-masing jenis mangga dan sawo, menggunakan rancangan acak kelompok dengan masing-masing jenis mangga sebagai peubah. Data diolah dengan sidik ragam yang dilanjutkan dengan uji Tukey dengan menggunakan perangkat lunak Minitab 17.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan Buah Kuini di Jawa Barat. Pemeriksaan buah kuini sebanyak 100 kg yang berasal dari Jawa Barat yaitu sekitar Bekasi dilakukan di lapangan. Dari hasil temuan di lapangan bahwa buah kuini tidak ditemui serangga Sternochetus (Gambar 5D). Disamping itu penulis mengambil data primer dengan mewawancarai beberapa petani atau penduduk yang memiliki kebun buah kuini di Kec. Cikarang Barat dan Kec. Setu Kab. Bekasi. Dari hasil wawancara, bahwa petani dan warga sekitar kebun buah kuini belum ditemui serangga S. frigidus. Sehingga penulis menduga serangga tersebut tidak bisa berkembang di Jawa Barat. Dari laporan Dinas Pertanian Sumedang Provinsi Jawa barat (2016) bahwa mangga gedong tidak ditemukan serangga penggerek daging buah mangga Sternochetus. Sebagaimana disampaikan oleh (Muryati 2017, komunikasi pribadi) bahwa iklim di Sumatera dengan Jawa Barat berbeda, di Sumatera kondisi iklimnya rendah basah sedangkan Jawa Barat rendah kering, sehingga serangga Sternochetus penggerek buah tidak dapat berkembang. Sebagaimana disampaikan oleh Gillot (1982) pada umumnya perkembangan dan reproduksi serangga sangat dipengaruhi oleh beragam faktor abiotik.
Pengambilan Buah Kuini yang Terserang Sternochetus di Sumatera. Selanjutnya penulis mengambil buah kuini di beberapa provinsi di pulau Sumatera yaitu provinsi Sumatera Barat, Sumatera Selatan dan Lampung. Berikut ini bukti buah kuini yang terserang Sternochetus tetapi tidak menampakkan gejala di permukaan kulit (Gambar 5A). Setelah dibelah, terlihat adanya lubang dan kotoran berwarna hitam di dalam daging buah yang merupakan eksudat dari serangga (Gambar 5B). Buah kuini yang terdapat lubang dipermukaan kulit penanda sebagai tempat keluarnya serangga Sternochetus dewasa (Gambar 5C).   
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)Buah kuini yang diambil ketiga daerah yaitu Sumatera Barat, Lampung dan Sumatera Selatan teridentifikasi terserang Sternochetus setelah dibongkar bagian dalam buah kuini. Dari hasil pengamatan bahwa buah kuini yang tidak terserang Sternochetus memiliki perbandingan tingkat serangan yang tidak berbeda ketiga daerah. Jumlah ratio stadia serangga antara larva instar 5, pupa dan imago di tiga daerah menunjukkan adanya perbedaan, asal Sumatera Barat jumlah larva lebih banyak sedangkan Lampung stadia imago lebih banyak dibandingkan larva dan pupa (Tabel 1). Sedangkan asal Sumatera Selatan stadia imago yang paling banyak namun tidak sebanyak asal Lampung. Terdapat perbedaan ratio jumlah stadia serangga di tiap daerah hal ini kemungkinan pengaruh daerah topografi yang berbeda dan waktu yang berbeda (Gambar 7). Tingginya jumlah larva pada tahap pertama kemungkinan waktu pengambilan buah kuini masih berumur muda dibandingkan dengan tahap kedua dan ketiga. 
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Siklus hidup serangga Sternochetus yang menyerang buah mangga seluruhnya berada di dalam inang kecuali pada saat kawin serangga dewasa berada di luar buah. Mulai dari larva hingga imago serangga Sternochetus berada di dalam buah mangga, sedangkan telurnya diletakkan di bagian permukaan kulit. Tahap hidup untuk kelompok Curculionidae disebut holometabola yang dimulai dari telur, larva, pupa, imago (Girsang et al., 2017).
Dari hasil pengukuran larva instar lima panjangnya sekitar 1 cm, sebagaimana disampaikan oleh De Jesus dan Gabo (2000), bahwa larva memiliki lima tingkat (instar). Larva instar lima memiliki ukuran 1 cm dengan berwarna putih. Jelang menuju prepupa ukuran menjadi 1,2 cm. Ukuran pupa Sternochetus sekitar 8 x 4 mm dengan warna kream hingga kuning terang. Ukuran serangga dewasa sekitar 5 mm (Gambar 7). Sebagaimana disampaikan oleh Walker (2005) ukuran serangga sekitar 3,8 - 5,9 mm. Serangga dewasa berada di dalam buah sekitar 36,7 hari, setelah itu keluar dari buah dengan cara membuat lubang. Kemampuan serangga dewasa keluar dari buah sekitar 70% (De Jesus dan Gabo, 2000).  
Dari hasil pengamatan bahwa persentase buah yang tidak terserang dari ketiga tahap berada dibawah 10 %, sehingga hampir 91 % buah terinfestasi serangga Sternochetus. Sebagaimana disampaikan oleh Obra et al. (2013) bahwa serangga ini bisa menyerang buah mangga lebih dari 90 %. Waktu umur serangga dewasa hingga mati mencapai 170 hari di dalam wadah plastik buatan.
Tabel 1. Jumlah serangga dalam buah kuini dalam tiga tahap pengambilan
	Lokasi
	Tanggal pengambilan
	Jumlah buah
	Jumlah buah yang tidak terserang
(%)
	Jumlah larva: pupa: imago
	Total serangga
	Ratio larva : pupa : imago (%)

	I (Padang)
	16 April
	616
	42 (6,8)
	469 : 304 : 497
	1270
	40 : 26 : 34

	II (Lampung)
	20 Mei
	770
	37 (4,8)
	135 : 181 : 543
	859
	16 : 21 : 63 

	III (Palembang)
	25 Juli
	820
	20 (2,4)
	258 : 368 : 572
	1198
	21 : 31 : 48
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)[image: ][image: ][image: ]Saat ini belum ada referensi yang membahas tentang siklus hidup Sternochetus di Indonesia, namun di negara Filippina sudah dilaporkan terhadap perkembangan siklus hidup S. frigidus pada buah mangga. Sebagaimana disampaikan oleh De Jesus dan Gabo (2000); Balock dan Kozuma (1964), bahwa waktu siklus perkembangan serangga bisa mencapai 10 bulan. Perkembangan alami serangga dewasa S. frigidus dimulai sekitar bulan Februari hingga Juli atau umur serangga dewasa sekitar 160-180 hari. De Jesus (2008) melaporkan bahwa siklus hidup S. frigidus dewasa dapat mencapai 4-5 bulan. 






Deteksi, Identifikasi Spesies dan Jenis Kelamin Kumbang Penggerek Mangga. Hasil identifikasi secara morfologi bahwa serangga yang ditemukan termasuk ke dalam kelompok genus sternochetus. Sebagaimana disampaikan oleh Lorenzana et al. (2013) bahwa kumbang memiliki moncong yang panjang sebagai bentuk ciri khas dari family Curculionidae dan genus Sternochetus. Identifikasi ke tingkat spesies dilakukan dengan pembongkaran alat kelamin serangga dewasa. Dari hasil pengamatan secara morfologi bahwa serangga yang ditemukan pada buah kuini ketiga provinsi termasuk ke dalam spesies Sternochetus frigidus dan tidak ditemukan spesies lain seperti S. mangiferae dan S. oliveiri. Hal ini dibuktikan pada aedeagus jantan terdapat apical sclerite yang tumpang tindih (Gambar 8C), yang sesuai dengan deskripsi oleh Poonchaisri dan Chaowalit (2008). Perbedaan jenis kelamin dalam pemasangan serangga dilakukan dengan melihat bagian ventral abdomen serangga. Struktur tubuh antara jantan dan betina dapat dibedakan pada bagian thorax ventral belakang (Gambar 8A dan 8B), yaitu pada serangga jantan datar sedangkan pada serangga betina cembung dan ujung abdomen lebih menonjol dibandingkan dengan jantan yang terbelah menjadi dua.










Gambar 8. 	Perbandingan kelamin jantan dan betina serangga dewasa S. frigidus pada buah kuini 
Berdasarkan pengamatan perbandingan kelamin jantan dan betina dari masing-masing buah kuini yang terinfeksi, menunjukkan bahwa dari 106 buah kuini terdapat kelamin jantan lebih dominan yaitu sebanyak 47 buah, dominan betina sebanyak 32 buah dan sisa 27 buah untuk jumlah serangga kelamin jantan dan betina sama (Gambar 9). Sebagaimana disampaikan oleh Lorenzana dan Obra (2013) perbandingan kelamin jantan dan betina seranggaa S. frigidus didominasi oleh kelamin jantan.
Perlakuan tahap I, II dan III memiliki perbedaan jumlah yang berbeda, hal ini lokasi pengambilan buah kuini pada tahap I diperoleh dari Sumatera Barat sedangkan tahap II diperoleh dari Lampung dan tahap ketiga diperoleh dari Palembang. Mengenai waktu pengambilan buah kuini dilakukan di bulan April, Mei dan Juli karena saat itu buah kuini masih bisa diperoleh di kebun petani. Saat ini belum ada penelitian tentang keberadaan populasi serangga S. frigidus di wilayah Indonesia. Penulis sengaja mengambil sampel di Sumatera karena penulis telah melakukan survei sekitar Bekasi (Jawa Barat) bahwa serangga ini belum ditemukan di buah kuini.   
Uji Status Inang Tanpa pilihan Pada Buah Mangga Harum Manis, Manalagi dan Sawo. Setelah tiga puluh hari buah mangga varietas harum manis, manalagi dan sawo yang terinfestasi di lapangan, buah diambil dari pohon selanjutnya dibongkar di laboratorium. Dari hasil pengamatan di laboratorium bahwa hanya buah sawo larva tidak bisa berkembang dan mati di atas kulit buah sawo (Gambar 8). Sedangkan pada buah mangga harum manis dan manalagi rata-rata terdapat 3 sampai 4 ekor serangga dalam buah mangga harum manis dan manalagi. Stadia yang ditemui dalam buah mangga sudah mencapai instar lima dengan umur sekitar 19-21 hari setelah dikurangi masa peneluran selama 5-7 hari dan pupa di dalam buah mangga. Perbandingan jumlah larva lebih banyak dibandingkan dengan pupa. Kontrol yang tidak diinfestasikan serangga S. frigidus tidak ditemukan larva dan pupa di dalam daging buah mangga. Menurut De Jesus dan Gabo (2000) usia larva dari instar satu sampai lima sekitar 19-21 hari. Sedangkan usia pupa sekitar 6-7 hari. 
Tabel 2. Jumlah serangga dalam buah setelah diinfestasi serangga dewasa S. frigidus
	Buah
	N
	Rata-rata

	Sawo
Harum manis
Manalagi 
	66
61
55
	0,00a
3,31 b 
4,09 b


aAngka pada lajur yang sama yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf nyata 5%. 
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Dari hasi uji status inang tanpa pilihan bahwa serangga S. frigidus tidak dapat berkembang di dalam sawo, kemungkinan buah sawo bukan inangnya (Tabel 2). Sebagaimana disampaikan oleh (CABI, 2015) serangga ini hanya menyerang famili mangiferae yaitu Mangiferae indica, M. foetida dan M. odorata. Menurut Lorenzana (2014) serangga dewasa yang keluar dari buah mangga dapat bertahan di sekitar pohon dengan memakan sisa daun mangga. (
Gambar 8. 
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SIMPULAN
Dari hasil Identifikasi bahwa hama pada buah kuini yaitu spesies Sternochetus frigidus disebut penggerek buah mangga atau mango pulp weevil (MPW) dan tidak ditemui spesies S. mangiferae dan S. oliveiri. Serangga MPW dapat menyerang buah mangga Mangifera indica yaitu harum manis dan manalagi sedangkan pada buah sawo tidak terserang.
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